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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Saat ini Indonesia masih berjuang untuk memutus rantai penyebaran 

Coronavirus atau yang bisa sebut juga dengan Covid-19. Banyak Masyarakat 

yang terkena dampak dari Pandemi Covid-19, seperti kehilangan pekerjaan, tidak 

pendapatan yang sangat menurun, terlebih lagi yang terjangkit covid-19 harus 

berdiam dirumah dan tidak mencukupi kebutuhanya sehari-hari. Dalam 

Kesempatan ini Wuling Motors turut mengambil bagian untuk bahu membahu 

membantu Indonesia melawan Corona. Sebagai bentuk sinergi bersama guna 

memerangi penyebaran virus corona di Tanah Air, Wuling Motors dalam kegiatan 

kepedulian sosial perusahaan yang bertajuk #BersamaWulingLawanCorona 

menyerahkan bantuan berupa paket sembako akan di distribusikan ke masyarakat 

di sekitar di provinsi Jawa Barat, tepatnya di Desa Sukamahi dan Desa Pasirranji 

Kab. Bekasi,Cikarang dimana Wilayah ini adalah Lokasi PT.SGMW Motor 

Indonesia (Wuling). 

PT. SGMW Motors Indonesia (Wuling) mempunyai program CSR 

(Corporate Social Responsibilty) sebagai bentuk tanggung jawab  mereka 

terhadap sosial atau lingkungan sekitar dimana perusahaan itu berada. Kesadaran 

tentang pentingnya mengimplementasikan CSR (Corporate Social 

Responsibility). 
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 PT.SGMW Motor Indonesia pada tanggal 20 mei 2020 kemarin, 

membagikan 600 paket beras untuk Desa Sukamahi dan Desa Pasiranji yang 

berlokasi disekitar pabrik. Adapun penyerahan paket tersebut di lakukukan di 

kantor Desa Sukamahi. Bantuan tersebut secara simbolis diberikan oleh Bapak 

Bambang Sumitro selaku Humas Wuling Motors kepada Camat Cikarang Pusat. 

Bapak Suwarto, dan kemudian diserahkan masing masing Kepala Desa Sukamahi 

Bapak ulis dan wardi sunandar Selaku Kepala Desa Pasir Ranji . Setelah 

penyerahan Bapak ulis selaku kepala desa membagikan ke warga Pasir ranji 

dengan bantuan para staff desa. Dan bapak Wardi Sunandar selaku Kepala Desa 

Pasirraji menunjuk anak muda karang taruna untuk berkordinasi membagikan 

bantuan dari Wuling Kepada warga Pasirranji. 

Sejalan dengan semangar “Drive For A Better Life” dan juga Wuling  terus 

membantu masyarakat sekitar pabrik Wuling Berdiri, diharapkan bantuan ini 

dapat membantu warga yang benar benar dapat membutuhkan dan mungkin 

terdampak dari Covid-19 misalnya penghasilan berkurang atau bahkan tidak 

mendapat penghasilan sama sekali sehingga sulit dalam membeli bahan pokok. 

Paket dari Wuling disambut dengan baik oleh camat Cikarang Pusat, dan 

berterimakasih kepedulian Wuling Motors kepada masyarakat kami, Khususnya 

Desa Sukamahi dan Desa Pasirranji dan bantuan yang didapat semoga bermanfaat 

bagi masyarakat kami yang terdampak Covid-19 dan menjadi bukti nyata atas 

kepedulian Wuling Motors terhadap masyarakat sekitar.  

Menghadapi tren global dan resistensi masyarakat sekitar perusahaan, Maka 

sudah saatnya setiap perusahaan memandang serius pengaruh dimensi sosial, 
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ekonomi dan lingkungan dari setiap aktivitas bisnisnya, serta berusaha membuat 

laporan setiap tahunnya kepada stakeholders. 

Tanggung jawab sosial perusahaan atau CSR (Corporate Social 

Responsibility) mungkin masih kurang popular dikalangan pengusaha nasional. 

Namun, tidak berlaku bagi pengusaha multinasional. Kegiatan sosial 

kemasyarakatan yang dilakukan secara sukarela itu, sudah biasa dilakukan oleh 

perusahaan- perusahaan multinasional ratusan tahun lalu. Sebagaimana hasil 

Konferensi Tingkat Tinggi Bumi (Earth Summit) di Rio de Jeneiro Brazilia 1992, 

menyepakati perubahan paradigma pembangunan, dari pertumbuhan ekonomi 

(economic growth) menjadi pembangunan yang berkelanjutan (sustainable 

development).  

Dalam perspektif perusahaan, di mana keberlanjutan dimaksud merupakan 

suatu program sebagai dampak dari usaha-usaha yang telah dirintis, berdasarkan 

konsep kemitraan dan rekanan dari masing-masing stakeholders. Banyak ahli, 

praktisi dan peneliti belum memiliki kesamaan dalam memberikan definisi, 

meskipun dalam banyak hal memiliki kesamaan esensi. Jhonson and Johnson 

(2006) mengemukakan definisi mengenai Corporate Social Responsibility 

(CSR),yaitu bahwa:  

“Corporate Social Responsibility (CSR) is about how companies manage 

the business processes to produce an overall positive impact on society”. 

(Jhonson and Jhonson dalam Nor Hadi, 2011:46)  

Definisi tersebut pada dasarnya berangkat dari filosofi bagaimana cara 

mengelola perusahaan baik sebagian maupun secara keseluruhan memiliki 
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dampak positif bagi dirinya dan lingkungan. Dalam hubungannya dengan hal 

tersebut diperlukannya kegiatan dan merupakan hal penting yang sangat 

diperlukan untuk menjalani setiap kegiatan. Dalam melakukan kegiatannya 

sendiri yaitu bagian dari program, yang merupakan ciri dari kegiatan dan akan 

terdiri dari sekumpulan tindakan pengerahan sumberdaya yang berupa personil 

(SDM), barang modal termasuk peralatan dan teknologi, dana, atau kombinasi 

dari beberapa atau seluruh sumberdaya sebagai masukan (input) untuk 

menghasilkan keluaran (output) dalam bentuk barang/jasa. 

 Bertolak dari paparan tersebut, CSR (Corporate Social Responsibility) di 

PT. SGMW Motors Indonesia (Wuling) telah di resmikan di Indonesia pada tahun 

2016 dengan tujuan untuk terus mempertahankan partisipasi masyarakat dalam 

meningkatakan maupun meemperhanakan citra positif untuk PT. SGMW Motors 

Indonesia (Wuling),serta menciptakan citra positif dan peningkatan kemampuan 

organisasi atau perusahaan.  

Jika ditinjau dari misi perusahaan yang salah satu orientasinya pada profit 

atau laba perusahaan, maka humas harus dapat membantu manajemen perusahaan 

dalam pencapaian tujuan tersebut melalui program-program yang dapat 

mendongkrak penjualan, seperti promosi atau publikasi melalui media massa. 

Tetapi, humas tidak hanya berorientasi pada profit saja, melainkan humas 

berorientasi dalam menjaga nama baik perusahaan dan produk agar lebih dikenal 

masyarakat secara luas melalui kegiatan eksternalnya seperti CSR 

BersamaWulingLawanCorona ini.  
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PT. SGMW Motors Indonesia (Wuling) fungsi kegiatan ini untuk 

mencapai tujuan. Dimana kegiatan atau tugas dan fungsi Humas dijalankan dan 

dilaksanakan dengan disesuaikan tujuan dari PT. SGMW Motors Indonesia 

(Wuling) itu sendiri.  

 Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu, “KEGIATAN CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY 

(CSR) OLEH HUMAS PT. SGMW MOTOR INDONESIA (WULING) DI 

MASA PANDEMI COVID-19 DALAM MEMPERTAHANKAN CITRA 

PERUSAHAAN?” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti mengangkat rumusan masalah 

peneliti sebagai berikut : 

1.2.1 Rumusan Masalah Makro 

“BAGAIMANA KEGIATAN  CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY 

(CSR) OLEH HUMAS PT. SGMW MOTOR INDONESIA (WULING) DI 

MASA PANDEMI COVID-19 DALAM MEMPERTAHANKAN CITRA 

PERUSAHAAN?” 

1.2.2 Rumusan Masalah Mikro 

1. Bagaimana penelitian kegiatan Corporate Sosial Responsibility 

(CSR) oleh humas PT. SGMW Motor Indonesia (Wuling) di masa 

Pandemi Covid-19 Dalam Mempertahankan Citra Perusahaan? 
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2. Bagaimana perencanaan dan pemograman kegiatan Corporate 

Sosial Responsibility (CSR) oleh humas PT. SGMW Motor 

Indonesia (Wuling) di masa Pandemi Covid-19 Dalam 

Mempertahankan Citra Perusahaan? 

3. Bagaimana pelaksanaan program kegiatan Corporate Sosial 

Responsibility (CSR) oleh humas PT. SGMW Motor Indonesia 

(Wuling) di masa Pandemi Covid-19 Dalam Mempertahankan Citra 

Perusahaan? 

4. Bagaimana evaluasi kegiatan Corporate Sosial Responsibility (CSR) 

oleh humas PT. SGMW Motor Indonesia (Wuling) di masa Pandemi 

Covid-19 Dalam Mempertahankan Citra Perusahaan? 

 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

1.3.1 Maksud Penelitian 

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kegiatan 

Corporate Sosial Responsibility (CSR) oleh humas PT. SGMW Motor Indonesia 

(Wuling) di masa Pandemic Covid-19 Dalam Mempertahankan Citra Perusahaan. 

1.3.2 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui penelitian kegiatan Corporate Sosial 

Responsibility (CSR) oleh humas PT. SGMW Motor Indonesia 

(Wuling) di masa Pandemi Covid-19 Dalam Mempertahankan Citra 

Perusahaan.   
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2. Untuk mengetahui perencanaan dan pemograman kegiatan 

Corporate Sosial Responsibility (CSR) oleh humas PT. SGMW 

Motor Indonesia (Wuling) di masa Pandemi Covid-19 Dalam 

Mempertahankan Citra Perusahaan.  

3. Untuk mengetahui pelaksanaan program kegiatan Corporate Sosial 

Responsibility (CSR) oleh humas PT. SGMW Motor Indonesia 

(Wuling) di masa Pandemi Covid-19 Dalam Mempertahankan Citra 

Perusahaan.  

4. Untuk mengetahui evaluasi kegiatan Corporate Sosial 

Responsibility (CSR) oleh humas PT. SGMW Motor Indonesia 

(Wuling) di masa Pandemi Covid-19 Dalam Mempertahankan Citra 

Perusahaan. 

 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Kegunaan dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu kegunaan secara 

teoritis dan kegunaan secara praktis. 

1.4.1 Kegunaan Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian ilmu komunikasi 

di bidang kehumasan mengenai kegiatan humas dalam mempertahankan citra 

perusahaannya. Selain itu, diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan literatur 

bagi mahasiswa lainnya pada penelitian selanjutnya. 

1.4.2 Kegunaan Praktis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi : 
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1. Kegunaan bagi Peneliti  

Penelitian ini diharapkan dapat membuat peneliti lebih 

memahami kegiatan kegiatan yang dilakukan oleh Humas secara 

lebih mendalam, khususnya tentang Kegiatan CSR (Corporate 

Social Responsibilty)” kemudian dapat menambah pengalaman 

bagi peneliti mengenai profesi Humas dalam suatu perusahaan. 

2. Kegunaan bagi Universitas  

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan tambahan 

wawasan tentang Kegiatan CSR (Corporate Social 

Responsibilty) bagi Universitas, khususnya program studi Public 

Relations. 

3. Kegunaan bagi PT SGMW Motor Indonesia (Wuling) 

Bagi kantor PT. SGMW Motor Indonesia (Wuling), penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan masukan tentang kegiatan CSR 

(Corporate Social Responsibilty) yang dilakukan oleh Humas 

PT. SGMW Motor Indonesia (Wuling) di masa Pandemi Covid-

19 dalam mempertahankan citra perusahaannya.
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